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a. Profesi wirausaha salon yang sehari - harinya menghadapi
berbagai macam permasalahan orang — orang terhadap tampilan
fisik, membuat seorang yang memiliki usaha ini setiap harinya
terbawa dengan kebiasaannya mengingatkan dan menasehati orang
lain tentang permasalahan fisik yang di hadapi tetangganya.

b. Kebiasaan profesi kernet bus kota yang sehari — harinya berteriak —
teriak dengan suara lantang berpengaruh dan terbawa dalam
komunikasi sehari — hari. Sehingga dalam hal ini, kebiasaan itu pun
menjadi ciri khas dalam komunikasi interpersonal sehari — harinya.
Karena profesinya sudah membudaya dan tumbuh dalam dirinya,
sehingga tanpa disadari pun, kebiasaan itu sudah melekat pada diri
profesi kernet tersebut. Sehingga ketika berkomunikasi dengan
orang lain khususnya antar sesama penghuni rusunawa, kebiasaan
sebagai kernet bus ini dikenal dengan suaranya yang lantang,

¢. Profesi SPG (Sales Promotion Girf) yang dituntut selalu ramah dan
tampil dengan merias diri juga melekat kuat dalam diri ketika
melakukan komunikasi interpersonal. Dan dengan adanya
kebiasaan itu, turut membantu kelancaran proses komunikasi sehari
— hari yang sebetulnya berlawanan dengan pribadi asli orang

tersebut.
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Teorl yang relevan dengan temuan di atas adalah Teori Penetrasi
Sosial, yaitu teori yang yang menyebutkan bahwa dalam hubungan
antarpribadi telah terjadi penyusupan sosial, yang awalnya dilakukan
mulai dari ketidakbiasaan, ketika dilakukan terus menerus maka bisa
mencapai  kebiasaan yang akan terbawa dan menjadikan budaya
tersendiri yang akan terjadi terus menerus dan menjadi ciri khas.
Dijelaskan juga bagaimana dalam proses pengembangan kebiasaan ini
terjadi berbagai proses gradual, dimana terjadi semacam/proses adaptasi
untuk membiasakan kebiasaan itu merasuki diri seorang untuk dapat

menjalani proses komunikasi tetap dengan baik.

3. Bentuk keterbukaan, komunikasi sehari — hari yang menggunakan bahasa
yang sederhana, santai dan saling menghargai.

Teori yang relevan dengan temuan ini adalah teori self disclosure
karena dalam bentuk-bentuk keterbukaan yang terjadi antar penghuni
rusunawa sebagai bentuk kedekatan antara penghuni. Self disclosure atau
pengungkapan diri adalah kemampuan untuk mengatakan apa yang
menjadi kekhawatiran dan keinginan yang paling dalam kepada orang
lain.

Hal ini bisa efektif disampaikan jika ada kesediaan dari diri sendiri
untuk menerima orang lain apa adanya, dan ada kemampuan
mendengarkan orang lain dengan nurani. Mengapa kita melakukan

pengungkapan diri ini, tak lain untuk mencapai saling pengertian yang
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